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Abstract This study aims to improve the writing skills of Madrasah Aliyah Tutur students
by implementing innovative and effective Articulate Storyline 3 interactive media.
Using the Classroom Action Research (CAR) method for two cycles, this study
involved all XI grade MA Ya Ikhsan Tutur students, totaling 25 students. The
research instruments used included observation sheets and learning outcome tests
to measure the improvement of learning outcomes and N-gain analysis to
determine the improvement of students' interest in learning. The results showed
significant improvement: student learning outcomes increased from 40% in the first
cycle to 80% in the second cycle, while student interest in learning increased from
56% to 88%. This research introduces novelty in using Articulate Storyline 3
interactive media in Arabic subjects, which previously focused on other subjects.
The results of this study indicate that Articulate Storyline 3 interactive media can
be an effective alternative in improving students' learning outcomes and interest in
Arabic language learning, thus improving the quality of learning in schools.
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PENDAHULUAN

Keterampilan Menulis dalam bahasa Arab memerlukan penguasaan tata bahasa, kosakata
yang memadai, serta kemampuan berpikir logis dan kreatif (Munawarah & Zulkiflih, 2021). Namun,
dalam praktiknya, Keterampilan Menulis Arab menjadi salah satu aspek yang paling sulit dikuasai
oleh siswa Madrasah Aliyah (Nursopiati, 2021). Banyak dari mereka kesulitan menyusun kalimat
bahasa Arab yang benar, menyampaikan ide dengan runtut, dan menggunakan kosakata secara
tepat (Yanti, 2018). Hal ini diperkuat oleh pendapat yang menyatakan bahwa Keterampilan Menulis
Arab merupakan keterampilan yang kompleks dan membutuhkan latihan yang terarah dan terus-
menerus (Rohilah & Hardiyana, 2018).

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut berinteraksi secara aktif
dan positif dengan lingkungannya (Rastanti, 2018). Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut (Aziz et al., 2024). Selanjutnya (Hasanah
et al., 2018) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan internal yang telah
menjadi milik pribadi seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Menurut (Putra & Uyun, 2020) hasil belajar merupakan suatu
kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran
yang dirancang dan dilakssiswaan oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu.

Penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar bahkan
membawa pengaruh - pengaruh psikologis terhadap siswa (Faisal et al., 2024). Oleh karena itu, guru
harus menyediakan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan
menyenangkan (Andini et al., 2024) . Sebelum menggunakan media dalam proses belajar mengajar,
guru harus memahami bagaimana cara memilih media untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan
pembelajaran (Rokhmatulloh, 2024).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, di jelaskan oleh guru mata pelajaran
bahasa Arab di MA Ya Ikhsan Tutur bahwasanya kurangnya peningkatan hasil belajar dan minat
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa arab khususnya pada keterampilan menulis. Menurut
(Rahmah & Musadad, 2024) Keterampilan menulis Arab sangat ditekankan pada siswa Madrasah
Aliyah (MA) khususnya di MA Ya Ikhsan Tutur ini karena beberapa alasan mendasar yang
berkaitan dengan pendidikan agama, warisan budaya, dan prospek masa depan mereka. Madrasah

Aliyah, sebagai institusi pendidikan yang berlandaskan Islam, memiliki fokus yang unik dalam
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kurikulumnya, dan kemampuan berbahasa Arab, termasuk menulis, merupakan inti dari fokus
tersebut. Oleh karena itu keterempilan menulis sangat di tekankan di MA Ya Ikhsan Tutur ini.

Belajar keterampilan menulis Arab di Madrasah Aliyah (MA) memiliki peran yang sangat
penting dalam menunjang perkembangan akademik dan religius siswa. Bahasa Arab merupakan
bahasa utama dalam sumber-sumber ajaran Islam seperti Al-Qur’an, Hadis, serta kitab-kitab klasik.
Oleh karena itu, kemampuan menulis dalam bahasa Arab membantu siswa memahami dan
menyalin teks-teks keislaman secara akurat, sekaligus meningkatkan kedalaman penguasaan ilmu
agama. Selain itu, keterampilan menulis Arab juga menjadi media penting untuk mengekspresikan
gagasan, pandangan, serta nilai-nilai keislaman dalam bentuk tulisan ilmiah. Hal ini sejalan dengan
misi madrasah dalam membentuk siswa yang tidak hanya mampu berbicara dan membaca, tetapi
juga dapat menuliskan pemikiran mereka secara tertib dan terstruktur dalam bahasa Arab.
Kemampuan menulis juga memperkuat penguasaan empat keterampilan berbahasa secara
menyeluruh seperti keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan menguasai
keterampilan menulis Arab, siswa akan lebih siap dalam mengikuti pembelajaran berbasis
kurikulum madrasah yang menekankan pemahaman teks-teks keislaman berbahasa Arab. Lebih
jauh, proses menulis Arab melatih siswa untuk lebih teliti, sabar, dan disiplin. Ketepatan dalam
penggunaan kaidah nahwu dan sharaf, serta penulisan huruf Arab yang benar, menuntut perhatian
dan konsistensi tinggi. Hal ini sekaligus membentuk karakter siswa yang cermat dan bertanggung
jawab. Dengan berbagai manfaat tersebut, keterampilan menulis Arab perlu mendapat perhatian
serius dalam proses pembelajaran di MA. Pengembangannya tidak hanya penting dari sisi bahasa,
tetapi juga sebagai sarana membentuk generasi muslim yang berilmu, berakhlak, dan siap bersaing
di tingkat nasional maupun global.

Menyikapi hal demikian, sering sekali para guru mengabaikan pentingnya penggunaan
media di dalam pembelajaran yang telah disadari bahwa pembelajaran yang mereka ajarkan
cenderung membosankan (Sihombing et al., 2023). Seiring perkembangan teknologi yang semakin
pesat pemanfaatan komputer dan internet semakin banyak digunakan dalam proses
pembelajaran(Sihombing et al., 2023). Banyak platform maupun media online yang dapat diakses
melalui jaringan internet oleh pendidik maupun peserta didik (Alghozi et al., 2021). Umumnya,
media yang sering digunakan yaitu Microsoft power point, namun seiring berkembangnya zaman
banyak sekali software untuk membuat media pembelajaran interaktif seperti Articulat Storyline

3.(Wahyu Maesharoh, 2022).

268



Implementasi Media Interaktif Articulate Storyline 3 ... . (Bela Alimatus Saskiyah, et al.)

Articulate Storyline 3 adalah perangkat lunak pembuat konten pembelajaran digital yang
memungkinkan guru menyusun materi interaktif berbentuk presentasi, kuis, simulasi, dan video
pembelajaran (Prayoga & Sunaryo, 2024). Aplikasi ini mendukung prinsip multimedia learning
yang memadukan teks, audio, visual, dan elemen interaktif. (Clark & Mayer, 2023) menyatakan
bahwa penggunaan media seperti Articulate Storyline 3 dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran
karena memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara yang aktif, visual, dan fleksibel.
Dalam pembelajaran bahasa Arab, media ini mendukung peningkatan Keterampilan Menulis Arab
melalui penyajian latihan menulis yang menarik dan bervariasi (Adnan, 2018).

Berdasarkan konteks tersebut untuk meningkatkan prosentase penggunaan media interaktif,
maka peneliti mencoba untuk menggunakan sebuah media Articulate storyline 3. Alasan peneliti
memilih media ini karena media Articulate storyline 3 belum pernah diterapkan oleh guru disekolah
dan juga media Articulate Storyline 3 yang cukup lengkap fiturnya sehingga dapat digunakan
sebagai media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran bahasa Arab (Dewi et al., 2021).
Terdapat berdedaan pada penelitian sebelumnya bahawa belum pernah diterapkannya media
Articulate Storyline 3 pada mata pelajaran bahasa Arab khususnya Keterampilan Menulis Arab.

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa ada dampak positif dari penggunaan media
Articulate Storyline 3 ini, di antaranya (1) berdasarkan Ahli Media dan Desain aplikasi
pembelajaran Bahasa arab yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakanlayak untuk digunakan,
halini dapat dilihat dari hasil validasi kedua ahli materi (Zamroni et al., 2023). (2) Pembelajaran
yang dikembangkan mampu meningkatkan motivasi, hasil, dan efektivitas pembelajaran nahwu
siswa melalui pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif (Al-Ansori et al., 2023). (3)
Penggunaan teknologi modern yaitu dengan menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3 yang
bertujuan untuk membantu guru dalam menjelaskan dengan mudah dan meningkatkan
kemampuan atau prestasi belajar siswa (Zarkasyi et al., 2021).

Menurut penelitian (Sundari & Pasar Maulim Silitonga, 2022) hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan media Articulate Storyline lebih tinggi dari kriteria ketuntasan minimal. Hasil
belajar siswa menggunakan media articulate storyline lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan media power point. Penelitian (Anitasari & Utami, 2022) menggunakan media
interaktif Articulate Storyline dengan tujuan untuk mengimplementasikan media Articulate
Storyline dalam pembelajaran sebagai penunjang kurikulum di SD. Menurut (Mallu & Samsuriah,

2020) menghasilkan framework Articulate Storyline untuk mata kuliah yang diajarkan pada STMIK
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Profesional Makassar yang sangat mendukung di era pandemi. Penelitian (Muslim et al., 2022) fokus
pada pembelajaran matematika. Berdasarkan uji produk, media pembelajaran ini dinilai layak serta
dapat dimanfaatkan pada mata pelajaran matematika. Hasil penelitian (Wulandari et al., 2024)
menunjukan nilai rata-rata pada siklus I sebesar 37,57 dan pada siklus II sebesar 84,24. Sehingga
kenaikan data rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II lebih besar daripada siklus I yaitu 84,24 >
37,57. Penelitian (Prima et al., 2024) menunjukkan hasil bahwa adanya peningkatan dari nilai pretest
dan postest, selain itu siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Sedangkan penelitian (Intan, 2024) menunjukkan hasil perhitungan bahwa kelas eksperimen pada
pretest dengan rata-rata mean 32,33 sedangkan pada posttest dengan rata-rata mean 89,44, artinya
terjadi peningkatan sebesar 57,11. Menurut penelitian (Lailimuniffah & Saidah, 2023) adanya
peningkatan nilai pretest dan postest, selain itu siswa dapat lebih mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Adapun penelitian (Makhula, 2024) menunjukkan bahwa adanya
perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut
(D. Rahmawati, 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan analisis peserta didik
mengalami peningkatan serta kemampuan analisis peserta didik mengalami peningkatan setelah
pembelajaran menggunakan multimedia interaktif yang dikembangkan dengan aplikasi Articulate
Storyline sebagai komponen TPACK pada materi sistem kekebalan tubuh.

Tujuan dari penelitian di atas rata-rata berfokus pada hasil belajar saja. Metode penelitian
yang digunakan diantaranya yaitu menggunakan metode kuantitatif seperti eksperimen, RnD,
menggunakan metode penelitian kualitatif, dan menggunakan PTK. Perbedan yang sangat spesifik
dari penelitian ini yaitu penelitian ini berfokus pada pembelajaran bahasa Arab dalam
meningkatkan Keterampilan Menulis Arab pada siswa Madrasah Aliyah kelas XI. Penelitian ini
pula memiliki tujuan untuk menemukan solusi yang lebih efektif, efisien, serta aktif dalam
pembelajaran. Melihat dari kebutuhan zaman, diperlukannya metode pengajaran yang inovatif
agar menghasilkan pembelajaran yang maksimal (Fitri et al.,, 2022). Metode penelitian yang
digunakan yaitu PTK (Penelitian Tindakan Kelas) model Kemmis dan Mc Taggart menggunakan 2
siklus.

Penelitian tindakan kelas (PTK) menjadi metode yang relevan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi secara berkelanjutan.
Menurut (Suharti, 2022) Melalui PTK, guru dapat mengimplementasikan media interaktif secara

langsung di kelas dan melakukan evaluasi terhadap pengaruhnya pada hasil dan minat belajar
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siswa sehingga dapat diperbaiki secara bertahap. Pada riset penelitian pendahuluan sebelumnya
media Articulate Storyline 3 tidak berfokus pada mata pelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan
Keterampilan Menulis Arab dan juga masih belum ada yang menggunakan PTK.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dan minat belajar siswa
pada implementasi media Articulate Storyline 3 pada mata pelajaran bahasa Arab khususnya pada
Keterampilan Menulis Arab di MA Ya Ikhsan Tutur. Dengan demikian peneliti menggunakan judul
“Implementasi Media Interaktif Articulate Storyline 3 Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis
Arab Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah”. Diharapkan penelitian ini
dapat berkontribusi dalam membangun inovasi baru dalam pembelajaran bahasa Arab agar

siswa merasa mudah dalam menguasai Keterampilan Menulis Arab.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilakukan
selama proses pembelajaran (Aminarti et al., 2024). Penelitian ini dilakssiswaan di MA Ya Ikhsan
Tutur Kabupaten Pasuruan. PTK adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif
terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak
disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang
berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan
(Nanda, 2021). Sementara itu, dilakssiswaannya PTK di antaranya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan atau pangajaran yang diselenggarakan oleh guru/pengajar-peneliti itu sendiri, yang
dampaknya diharapkan tidak ada lagi permasalahan yang mengganjal di kelas (Hurit, 2018).

Menurut (Utomo et al., 2024) menyatakan bahwa PTK adalah suatu penelitian tindakan
(action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-
sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melakssiswaan dan mereflesikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
mutu proses pembelajaran dikelasnya melalui tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi dan soal tes hasil belajar. Teknik
analisis data yang digunakan adalah secara kualitatif dan kuantitatif (Febriani et al., 2023).

Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA Ya Ikhsan Tutur. Jumlah peserta
didik terdiri dari 25 siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Maret. PTK ini

dilakukan selama 2 siklus pembelajaran. Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan dengan
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rincian satu untuk pelaksanaan dan satu untuk tes. Penelitiap ini berfokus untuk mengkaji
penerapan media pembelajaran interaktif Articulate Storyline 3 untuk meningkatkan hasil dan
minat belajar siswa.

Menurut (W. Rahmawati et al., 2021) Penelitian ini dilakssiswaan secara kolaboratif dan
partisipatif, dimana peneliti bekerja sama dengan guru, dan dilakssiswaan dalam beberapa siklus
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran bahasa Arab.
Kegiatan penelitian diawali dengan sebuah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dalam
pelaksanaanya, peneliti bertindak sebagai guru untuk memberikan suatu tindakan pembelajaran
sesuai dengan prosedur yang telah direncsiswaan (Machali, 2022).

Penelitian ini dilakssiswaan di MA Ya Ikhsan Tutur pada siswa kelas XI Semester II tahun
pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 25 siswa. Instrumen penelitian berupa lembar observasi hasil
belajar siswa dan minat belajar siswa. Dalam pengumpulan data, penelitian ini dibantu oleh
seorang guru mata pelajaran. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus. Analisis data secara deskriptif
untuk melihat ketuntasan belajar siswa menggunakan rumus ketuntasan individu dengan KKM
70 dan ketuntasan klasikal 75. Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar dan minat
belajar siswa dengan menggunakan rumus N-gain. Kriteria nilai N-gain sebagai berikut:

Tabel 1. Rumus N-gain Ternormalisasi

Presentase Klasifikasi

N gain > 0,7 Tinggi

0,3 <N-gain< 0,7 Sedang

N-gain <0,3 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kondisi awal pembelajaran di kelas XI MA Ya Ikhsan Tutur pada hari Selasa tanggal 04
Februari 2025 menunjukkan bahwa siswa mengalami kurangnya keinginan belajar dan hasil belajar
yang kurang maksimal. Untuk meningkatkan keinginan dan hasil belajar siswa, peneliti mengajak
seluruh siswa kelas XI untuk mengenal pembelajaran menggunakan media Articulate Storyline 3 di
ruang lab komputer, yang disambut dengan antusiasme siswa. Namun, kendala teknis seperti
jaringan internet yang tidak stabil dan aplikasi media yang belum terinstal di lab komputer
menghambat proses pembelajaran. Akibatnya, siswa harus menunggu sebelum dapat

menggunakan media tersebut secara penuh. Selama masa tunggu, peneliti membagikan angket
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minat belajar siswa untuk mengetahui tingkat peminatan belajar mereka sebelum menerima materi.
Dengan demikian, peneliti dapat memahami kondisi awal siswa dan merencsiswaan strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keinginan dan hasil belajar siswa.

1. Siklus I

Siklus pertama penelitian dilakukan pada hari jumat tanggal 14 Februari 2025 pukul 07.30-
08.10. Pada tahap perencanaan peneliti telah menyiapkan media pembelajaran Articulate Storyline 3
yang memuat materi tentang topik kesehatan dengan pembahasan susunan fi'il, fa'il, dan maf'ul.
Semua siswa hadir dalam pertemuan tersebut, mereka terlihat sangat antusias sebelum memasuki
lab hingga 40 menit pertama pertemuan pertama kegiatan diawali dengan pemberian instruksi tata
cara penggunaan dan manfaat media interaktif Articulate Storyline 3. Siswa diarahkan untuk
mempelajari materi tersebut melalui media interaktif ini, yang juga mencakup contoh
penulisan/keterampilan menulis Arab kitabah dengan objek yang dapat diklik sesuai dengan
mufrodatnya.

Peserta didik dapat mempelajari materi didalam fitur selama 25 menit kemudian dilanjutkan
dengan penjelasan materi selama 15 menit. Di akhir pertemuan guru memberi saran agar peserta
didik kembali mempelajari materi melalui media interaktif Articulate Storyline 3 melalui handphone.
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Selasa tanggal 18 Februari 2025 pada pukul 08.50-09.20,
peserta didik melakukan post test dan memperoleh hasil ketuntasan lebih tinggi jika dibandingkan
sebelum tindakan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh siswa mengikuti instruksi dengan baik dan
menunjukkan antusiasme dalam proses pembelajaran. Namun, peneliti menemukan beberapa
kendala, seperti salah satu slide media yang tidak dapat diklik, sehingga menghambat proses
penerimaan materi. Oleh karena itu, peneliti berencana untuk memperbaiki media pembelajaran
pada siklus selanjutnya. Selain itu, peneliti juga memberikan soal-soal terkait materi kesehatan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun demikian, masih terdapat siswa yang
mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Strategi peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa
adalah dengan memperbaiki media pembelajaran Articulate Storyline 3 secara seksama dan
memodifikasi pertanyaan/soal yang diberikan kepada siswa.

Pada rencana tindakan siklus I peneliti menggunakan penerapan media pembelajaran

Articulate Storyline 3. Berikut hasilnya:
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Tabel 2. Data Hasil Pretest Postest Siklus I

Pretest Postest N-gain Keterangan
Jumlah 640 1370 0.346 T=15
Rata-rata 41,60 43,80 ! BT =5
Ketuntasan klasikal 40%

Berdasarkan tabel 2 di atas, siswa dinyatakan tuntas secara individu sebanyak 8 siswa dan
tidak tuntas sebanyak 17 siswa. Sementara ketuntasan klasikal baru mencapai 40%, nilai ini belum
mencapai standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 75%. Dikarenakan tidak
memenuhi ketuntasan klasikal, maka dilanjutkan ke siklus II. Jika dilihat hasil nilai N-Gain yang
sebesar 0,346 maka nilai ini berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan belum adanya
peningkatan yang berarti pada hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran
Articulate Storyline 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Tingkat Minat Belajar Siswa

Pembelajaran Persentase minat belajar siswa
(%)
Siklus I 56%

Dari tabel 3 diatas dapat diperoleh keterangan bahwa terjadi kenaikan minat belajar siswa.
Siswa yang benar-benar menunjukkan minat yang awalnya hanya 3 siswa menjadi 14 siswa dari 25
siswa setelah dilakukan tindakan siklus I.
Refleksi Tindakan Siklus I

Pada kegiatan siklus I, berkenaan hasil belum mencapai target ketuntasan klasikal 75%
siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan, antara lain ketika pembelajaran, sebagian siswa ada
yang masih belum terbiasa mengoprasikan media Articulate storyline 3, karena pembelajaran
menggunakan media ini masih pertama kali bagi mereka. Terdapat juga kendala dalam
pengoprasian media yaitu ada slide materi yang tidak bisa di klik, kendala lain yaitu kurangnya
responsif media pembelajaran akibat jaringan internet dan waktu jam pelajaran habis yang
menyebabkan siswa tidak mempunyai banyak waktu untuk mengerjakan soal, dan yang terakhir,
sesuai indikator yang di tentukan, siswa yang benar-benar telah menunujukkan minat belajarnya
hanya 14 siswa dari keseluruhan 25 siswa.
2. Siklus II

Siklus kedua dipersiapkan dalam tiga hari setelah peneliti membuat deskripsi refleksi.

Partisipasi siswa akan lebih banyak dibandingkan siklus sebelumnya. Peneliti merencsiswaan
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Pembelajaran Articulate Storyline 3 akan lebih efektif dalam melibatkan siswa dengan cara
menggunakan fitur yang ada di media Articulate Storyline 3. Pengaturan ini akan menjadi penting
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Akan ada dua evaluasi dalam pertemuan tersebut.
Yang pertama adalah keterlibatan siswa (melalui observasi partisipan) dan yang kedua adalah
kemampuan siswa untuk mengerjakan postest.

Pada rencana tindakan siklus II peneliti tetap menggunakan media pembelajaran Articulate
Storyline 3 dengan media pembelajaran ini diharapkan dapat lebih membantu untuk meningkatkan
hasil belajar dan minat belajar siswa. Pada siklus ke II, peneliti berusaha untuk terus menggali
kelemahan pembelajaran pada siklus I.

Pembelajaran pada siklus II ini (pertemuan ke 4) dilakukan pada hari jumat tgl 21 Februari
2025 pada pukul (07.30-08.10 WIB). Proses pembelajaran sama seperti siklus I, siswa diarahkan
untuk mengerjakan soal pretest sebelum siswa menerima pembelajaran melalui media Articulate
Storyline 3 peneliti memberi waktu selama 15 menit untuk mengerjakan soal pretest. Setelah
mengerjakan pretest siswa diarahkan untuk masuk ke ruang lab komputer, mereka merasa sangat
antusias dalam mengikuti pembelajaran di lab setelah itu peneliti memberi penjelasan kepada siswa
tentang mengaplikasikan media Articulate Storyline 3 sama seperti siklus I. Setelah itu mereka bisa
langsung menerima materi tentang kesehatan melalui media Articulate Storyline 3selama 25 menit
Pada siklus ke I ini siswa bisa mengakses media Articulate Storyline 3 yang mana peneliti menambahkan
animasi yang lebih menarik dari pada siklus pertama. Setelah tahap tindakan dan observasi yang
berlangsung secara bersamaan peneliti melakukan pengamatan kepasa siswa dalam menerima
materi pembelajaran. Peneliti kembali menjelaskan materi yang sudah dipelajari melalui media
Articulate Soryline 3 selama 15 menit.

Pada hari jum’at tanggal 14 Maret (pertemuan terakhir) Setelah siswa menerima materi pada
pertemuan sebelumnya peneliti mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal postest yang mana
soal tersebut sudah tercantum di dalam media Articulate Storyline 3 , tugas siswa hanya mengakses
slide bagian soal postest yang mana hasil belajar siswa sudah bisa langsung dilihat atau diakses
secara otomatis melalui media tersebut. Berikut data hasil pretest dan postest siklus II :

Tabel 4. Data Hasil Pretest Postest Siklus II

Pretest Postest N-gain Keterangan
Jumlah 1650 1935 0,363 T: 20
Rata-rata 66,00 77,40 ! BT: 5
Ketuntasan klasikal : 80%
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Berdasarkan tabel 4 di atas dapat terlihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai
siswa dari 66,00 menjadi 77,40, dan sebanyak 20 siswa dinyatakan tuntas secara individu.
Berdasarkan hasil tabel tersebut didapat pula nilai ketuntasan klasikal sebesar 80%, nilai tersebut
sudah melebihi standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 75%. Selain itu juga
terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 0,363 yang berada pada kategori sedang.
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran Articulate Storyline 3 terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil observasi minat belajar siswa pada siklus II juga
mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini terlihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada siklus II

Persentase Minat
Belajar Siswa (%)
Siklus II 88%

Pembelajaran

Pada siklus II ini, pembelajaran terus mengalami peningkatan yang signifikan. Ini
dibuktikan dari proses pembelajaran berlangsung kondusif dan siswa tampak aktif dan gembira,
hal ini ditunjukan dengan minat belajarnya. Siswa lebih serius dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, soal-soal yang ditanyakan oleh guru melalui media tersebut dapat dijawab
dengan tepat. Siswa berusaha untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum mereka pahami dan
mengerti. Berdasarkan hasil dari pembelajaran pada siklus II ini membuktikan bahwa penelitian
telah berhasil. Pada proses pembelajaran siklus II, menunjukan peningkatan hasil belajar dan minat
belajar siswa pada keterampilan menulis Arab kitabah dalam mata pelajaran bahasa Arab kelas XI
MA Ya Ikhsan Tutur ini.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi media interaktif Articulate
Storyline 3 dapat meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas XI MA Ya Ikhsan Tutur
yang sejalan dengan teori pembelajaran bahasa yang menekankan pentingnya penggunaan media
interaktif dalam proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini bagi guru adalah bahwa mereka
dapat menggunakan media interaktif Articulate Storyline 3 sebagai salah satu pilihan dalam proses
pembelajaran bahasa arab untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Peningkatan Aktivitas siswa
dalam proses prmbrlajaran juga sejalan dengan teori motivasi yang menekankan pentingnya

penggunaan strategi pembelajaran menarik dan interaktif.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya diantaranya yaitu berfokus pada mata pelajaran ipas
(Makhula, 2024), kimia (Sundari & Pasar Maulim Silitonga, 2022), dan pai (Intan, 2024) selain itu
penelitian tersebut berfokus pada pembuatan bahan ajar digital (Mallu & Samsuriah, 2020)
perancangan media pembelajaran dan sebagai penunjang kurikulum (Anitasari & Utami, 2022).
Tujuan dari penelitian tersebut rata-rata berfokus pada hasil belajar saja. Metode penelitian yang
digunakan diantaranya yaitu menggunakan metode kuantitatif seperti eksperimen dan Rnd.

Berbeda pada penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini memberikan konribusi pada
bidang pendidikan bahasa Arab dengan menunjukkan bahwa Implementasi media Interaktif
Articulate Storyline 3 dapat meningkatkan keterampilan menulis Madrasah Aliyah dengan
menggunakan PTK (Penelitian Tindakan kelas) model Kemmis dan Mc Taggart menggunakan 2
siklus dan instrumen penelitian yang digunakan pada siklus 1 yaitu Pre-test, observasi awal, angket
minat awal, pada siklus II yaitu mengimplementasikan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I dan

juga melakukan observasi, post-test, angket minat akhir, angket respon media.

KESIMPULAN

Implementasi kreatif dari permainan sulap dalam PTK dua siklus telah berhasil
meningkatkan hasil dan minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di Kelas XI MA Ya
Ikhsan Tutur. Kreativitas dalam pelaksanaannya telah menemukan bahwa interaksi siswa, dan
penampilan kelas mahasiswa dapat memaksimalkan hasil dan minat belajar siswa dengan
menggunakan media Articulate Storyline 3. Dengan adanya PTK ini mendorong pembelajaran yang
lebih baik dari dari sebelum di terapkannya media tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan media pembelajaran Articulate Storyline 3 dapat
meningkatkan hasil dan minat belajar pada mata pelajaran bahasa Arab kelas XI dengan nilai
ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 40% dan pada siklus II meningkat menjadi 80%. Nilai
peningkatan N-Gain pada siklus II sebesar 0,363 yang berada pada kategori sedang. Selain itu,
minat belajar siswapun meningkat, pada siklus I didapat 56%, dan pada siklus II meningkat menjadi

88%.
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